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BAB V 

 

SIMPULAN 

 

 Bekerja merupakan kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

mempertahankan dan mengembangkan hidupnya. Semua manusia, tanpa terkecuali 

mendapatkan panggilan untuk melakukan pekerjaan sebagai tugas hakiki dari 

kehidupannya. Panggilan untuk bekerja menempatkan manusia sebagai subjek 

kerja yang mempunyai kemampuan untuk bertindak dan 

mempertanggungjawabkan tindakannya. Dalam kisah penciptaan, digambarkan 

bagaimana Allah berkarya dan menciptakan manusia seturut gambar dan rupa-Nya. 

Dari kisah ini, kita mendapat gagasan bahwasanya manusia merupakan rekan kerja 

Allah untuk mengembangkan dunia dan diberi kuasa atas makhluk lainnya yang 

berada di dunia. Maka, sebagai rekan kerja Allah di dunia, pola dasar dari kerja 

manusia disesuaikan dengan tindakan Allah di dalam dunia yaitu, menciptakan, 

memelihara, dan memperbaiki. 

 Ajaran sosial Gereja, terutama dalam hal ini ensiklik LE, sangat berperan 

dalam mengangkat harkat dan martabat manusia. Latar belakang LE dalam 

memperingati 90 tahun Rerum Novarum mengulas persoalan kerja yang lebih pelik 

pasca revolusi industri dalam masyarakat sosialis, dan khususnya kebangkitan 

kapitalisme. Dalam masyarakat kapitalisme maupun sosialisme, persoalan yang 

kerap muncul dan membuat bias manusia dalam memahami makna kerja adalah 

alienasi. Masyarakat sosialis maupun kapitalis dewasa ini dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Kurangnya kesempatan kerja, budaya instan, pengaruh hedonism, kemajuan 

teknologi, dan sebagainya merupakan beberapa faktor yang menyulitkan manusia 

memahami makna kerja. 

 Adapun, Alienasi merupakan konsep yang mendasar dalam pemikiran sosial 

dan ekonomi, yang menggambarkan keadaan keterasingan individu dari hasil kerja, 

diri mereka sendiri, dan masyarakat secara luas. Dalam sistem kapitalisme, alienasi 

sering muncul karena pekerja merasa terpisah dari produk yang mereka hasilkan, 

proses produksi, dan hasil kerja mereka, yang sebagian besar diambil alih oleh 
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pemilik modal. Para pekerja (kelas buruh), adalah kelas sosial yang terpaksa 

menjual tenaga dan waktu mereka kepada kelas kapitalis (pemilik modal). 

Keterpaksaan tersebut mengakibatkan kegiatan kerja kegiatan kerja dan hasil kerja 

bukan lagi milik pekerja melainkan menjadi milik pemilik modal. Keterpaksaan itu 

pula yang menjadi dasar dari proses keterasingan (alienasi) dalam masyarakat 

kapitalis. 

 Dalam konteks lokal di Indonesia, penerapan kerja yang manusiawi a la LE 

perlu mempertimbangkan beberapa tantangan yang cukup kompleks. Tantangan-

tantangan tersebut meliputi, monotonitas pekerjaan dan ketidakpuasaan atas kerja, 

kurangnya pemaknaan atas kerja, kurangnya safety dalam pekerjaan dan kontrak 

kerja jangka pendek, jam kerja yang panjang, dan masih banyak lagi.  Belum lagi 

dalam perkembangan zaman yang semakin maju, muncul fenomena gig economy 

atau pekerjaan-pekerjaan yang berbasis internet. Pekerja dalam gig economy, 

seperti pengemudi ojek online, sering kali bekerja berjam-jam tanpa jaminan 

pendapatan yang tetap. Fenomena seperti ini sangat dekat dengan kehidupan kita 

bahkan mungkin juga tengah kita alami. 

 Tantangan-tantangan ini membuat individu semakin sulit memaknai kerja 

sebagai bagian transendental yang menghubungkan mereka dengan Allah. 

Kompleksitas dunia kerja modern yang ekonomis-materialistis mengikis makna 

mendalam dari pekerjaan, menyebabkan perasaan keterasingan yang lebih 

mendalam. Namun, meskipun tantangan-tantangan ini tampak berat, memaknai 

pekerjaan sebagai bagian transendental bukanlah hal yang tidak mungkin. Ensiklik 

LE yang ditulis oleh Paus Yohanes Paulus II menawarkan pedoman yang jitu untuk 

memulihkan makna kerja. LE menekankan pentingnya pekerjaan yang 

menghormati martabat manusia, memberikan nilai intrinsik, dan berkontribusi pada 

pembangunan manusia seutuhnya. Bagi penulis, dengan menjadikan LE sebagai 

pedoman, individu dapat menemukan kembali makna dan tujuan dalam pekerjaan 

mereka, menghubungkan aktivitas sehari-hari dengan tujuan yang lebih tinggi dan 

transendental. LE membantu mengembalikan keseimbangan antara dimensi 

ekonomis-materialistis dan dimensi spiritual dalam pekerjaan, sehingga 

memulihkan perasaan keterhubungan dan makna yang semakin terkikis dalam 

dunia kerja modern. 
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